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ABSTRAK

Diffa Yoga Syahrohman, 2020: pengajian tafsir lisan Ahmad Dairobi tentang
poligami dalam kitab rawAi al bayAn (di pondok pesantren al-bidayah)

Tafsir lisan merupakan perkembangan dari tafsir tulis. Meskipun tafsir
lisan adalah tafsir yang pertama yang dilakukan di masa Nabi Muhammad, akan
tetapi tafsir lisan dalam ruang penelitian kurang mendapat perhatian. Tafsir lisan
yang akan dijelaskan di skripsi ini adalah tafsir lisan oleh Ahmad Dairobi tentang
poligami di dalam tafsir rawa’i al-Bayan.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana
pengajian tafsir Ahmad Dairobi tentang poligami pada tafsir rawa’i al bayan
karya Muhammad Ali As-shabuni ? 2).Bagaimana perbandingan pandangan
antara Ahmad Dairobi dengan pandangan al-Shabuni tentang poligami? 3). Apa
yang memengaruhi pandangan Ahmad Dairobi dalam pengajian tafsir lisan
tentang poligami tersebut?

Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk menjelaskan pengajian tafsir
Ahmad Dairobi tentang poligami pada tafsir rawa’i al bayan karya Muhammad
Ali As-shabuni. 2). Untuk menjelaskan perbandingan pandangan antara Ahmad
Dairobi dengan pandangan al-Shabuni tentang poligami. 3). Untuk menjelaskan
apa yang memengaruhi pandangan Ahmad Dairobi dalam pengajian tafsir lisan
tentang poligami tersebut

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, menggunakan pendekatan
interpretatife. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu merekam pengajian tafsir serta melakukan wawancara.
Selanjutnya, peneliti menyeleksi data yang terkait dengan pembahasan, penelitian
ini bersifat deskriptif analisis. Lalu peneliti menggunakan analisis data mugaran
bertujuan untuk mencari aspek persamaan dan perbedaan. Setelah data terkumpul
dan disusun secara sistematis, kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan
praktik penafsiran, dan perbedaan pandangan kedua tokoh. Di akhir pembahasan
peneliti menjelaskan ciri-ciri kelisanan yang muncul pengajian tersebut dengan
pendekatan yang ditawarkan oleh Walter J.Ong serta pengaruhnya terhadap
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa ketika pengajian tafsir
Ahmad Dairobi berlangsung mengakibatkan terjadinya perbedaan pandangan
antara kedua tokoh tentang poligami. Dalam hal ini Muhammad Ali As-shabuni
adalah ulama yang setuju dengan praktik poligami dengan syarat harus adil,
sedangkan Ahmad dairobi tidak sepakat dengan praktik poligami. Meskipun
didasari dengan konsep adil, menurutnya itu sulit dilakukan karena manusia tetap
mempunyai sifat subjektifitas, bisa jadi adil dalam hal materi namun tidak bisa
adil dalam hal batin. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor perbedaan
pendapat yang sudah dijelaskan oleh peneliti antara lain : peran ahmad dairobi,
konteks lisan dan tulisan, factor social, dalam konteks ke indonesiaan, dan factor
budaya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu fungsi dari al-Qur’an adalah sebagai petunjuk atau hidayah
bagi umat manusia. Selain memperkenalkan diri sebagai hudan li an-nas, al-
Qur’an juga merupakan sebuah kitab yang diturunkan untuk mengeluarkan
manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang.!

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah. Qs. lbrahim:1

{T

1 “1h. _ _ - =2 2 - 77 }/’/.i a - &
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Artinya: Alif lam ra, (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu
(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan
kepada cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan, (yaitu) menuju
jalan Tuhan Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji

Akan tetapi pada kenyataanya, manusia masih merasa keterangan dari
al-Qur’an masih belum cukup untuk langsung bisa diterima oleh setiap
manusia. Kandunganya yang begitu global dan padat menjadikan manusia
membutuhkan pemahaman yang lebih. Untuk itu manusia membutuhkan

yang disebut dengan ilmu tafsir.

1 H.S. Agil Husin Al Munawar & Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir,
(Semarang: Dina Utama Semarang, 1994). 28



Tafsir adalah menjelaskan al-Qur’an, menjelaskan maknanya, dan
menjelaskan apa yang dikehendaki oleh nash, isyarat, atau tujuanya. Jadi
semua penjelasan yang berusaha menguraikan al-Qur’an itu bisa disebut
tafsir. Para cendekiawan muslim sepakat penafsiran al-Qur’an pertama kali
adalah Nabi Muhammad saw. Tafsir dari Nabi ini dinilai sebagai tafsir yang
terbaik dan tershahih. Tafsir ini diberi sebutan dengan nama tafsir bi al-

g 2
ma 'tsur.

Di dalam metodologi penelitian tafsir, sebenarnya ada model baru
yang ditawarkan dalam penelitian tafsir, yaitu tafsir lisan. Secara sederhana,
tafsir lisan dapat dipahami sebagai penafsiran al-Qur’an yang dilakukan
dalam bentuk lisan. Dilihat dari kemunculannya, sejarah membuktikan bahwa
tafsir lisan mendahului tafsir tulisan. Hal ini sebagaimana yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad sendiri, yang kerap kali memberikan penafsiran atas
ayat-ayat yang sulit dipahami oleh sahabat saat itu. Akan tetapi, dalam
perjalanannya tafsir lisan nampaknya kurang mendapat perhatian, terutama
dalam ruang penelitian. Pada kenyataannya, penelitian tafsir al-Qur’an telah
sangat banyak yang membahas tafsir tulis (kitab tafsir), sedangkan penelitian

tafsir lisan masih sedikit.

Terjadinya penelitian tafsir al-Qur’an yang terbatas pada penafsiran
tulis boleh jadi disebabkan oleh data tafsir itu sendiri. Dalam hal ini,
data tafsir tulis relatif lebih mudah ditemukan dibandingkan data tafsir lisan.

Ketika penafsir melakukan penafsiran secara tulis, maka kata-kata yang

2 Rosihon Anwar, llmu Tafsir, (Jakarta : pustaka setia, 2015), 143.



menjadi hasil tafsirannya akan tinggal dan abadi dalam bentuk lembaran-
lembaran. Hal ini berbeda dengan tafsir lisan, penafsir al-Qur’an yang
menyampaikan tafsiran lisannya akan Kkehilangan kata-kata yang

dihasilkannya.

Tafsir lisan yang akan diteliti oleh peneliti adalah pengajian tafsir
Ahmad Dairobi tentang poligami di dalam kitab tafsir Rawa’i al bayan.
penelitian ini berlokasi di pondok pesantren Al-bidayah jember. Pengajian
tafsir ini sudah berlangsung kurang lebih 3-4 tahun yang lalu. Dalam
pengajian tafsir ini peneliti mengambil fokus pada tema poligami. Karena
pada saat penelitian berlangsung pengajian tafsir Ahmad Dairobi bertepatan
dengan tema poligami. Jika ditarik dengan tafsir lisan, Ahmad Dairobi dalam
pengajian tafsirnya memaknai secara spontan apa yang ada di dalam kitab

tafsir.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan menganalisis
pengajian tafsir ini dan menemukan perbedaan-perbedaan pandangan antara
kedua tokoh, dalam hal ini Muhammad Ali As-shabuni sebagai pengarang
kitab tafsir asli dan Ahmad Dairobi sebagai ustadz yang mengajarkan tafsir.
Dan pastinya penafsiran yang dilakukan oleh penceramah atau ustadz tidak
mungkin sama dengan apa yang ada dikitab kajian tersebut. Dan pastinya
juga dibalut dengan bahasa atau improvisasi sendiri, dan beliau

menyampaikan penjelasan tafsir sangat mudah untuk dipahami. Sehingga

% https://artikula.id/muhammadalwihs/tafsir-lisan-apa-dan-bagaimana/_diakses 20 Februari pukul
13.00 WIB.
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dapat juga menambah khazanah pemahaman terhadap dunia tafsir yang utuh

dan menyeluruh

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengajian tafsir Ahmad Dairobi tentang poligami pada tafsir
rawa’i al bayan karya Muhammad Ali As-shabuni?
2. Bagaimana perbandingan pandangan antara Ahmad Dairobi dengan
pandangan al-Shabuni tentang poligami?
3. Apa yang memengaruhi pandangan Ahmad Dairobi dalam pengajian tafsir

lisan tentang poligami tersebut?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan pengajian tafsir Ahmad Dairobi tentang poligami pada
tafsir rawa’i al bayan karya Muhammad Ali As-shabuni

2. Untuk menjelaskan perbandingan pandangan antara Ahmad Dairobi
dengan pandangan al-Shabuni tentang poligami

3. Untuk menjelaskan apa yang memengaruhi pandangan Ahmad Dairobi
dalam pengajian tafsir lisan tentang poligami tersebut

C. Manfaat Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini akan lebih berguna apabila dapat
dipergunakan oleh semua pihak. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini
memberikan kontribusi untuk memperkaya khazanah keilmuan. Secara garis

besar penelitian ini memiliki dua kegunaan atau manfaat diantaranya yaitu :



1) Manfaat secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya sebatas
menambah khazanah pengetahuan ilmu keagamaan, namun juga mampu
memperkaya wawasan mengenai penafsiran tafsir lisan. Peneliti sekaligus
memberikan gambaran dalam mewujudkan metodologi penafsiran baru di

dunia tafsir lisan.

2) Manfaat secara praktis
a. Bagi peneliti
Diharapkan dapat memberikan pengalaman dan menambah
wawasan dalam melakukan penelitian terkait dengan penelitian tafsir
lisan. Dan diharapakan dapat melatih dan mengembangkan daya pikir
peneliti.
b. Bagi instansi IAIN Jember
Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru yang positif di IAIN Jember. khususunya bagi
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora dan memberikan
kontribusi dalam menambah koleksi kajian keilmuan khusunya di
bidang tafsir.
c. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan atau
kontribusi keilmuan bagi pembaca terkait penelitian tafsir lisan dan

bisa dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.



D. Definisi istilah

1. Penafsiran

Penafsiran adalah penjelasan makna, arti, kesan, pendapat, atau
pandangan teoritis terhadap suatu objek yang dihasilkan dari pemikiran
mendalam dan sngat dipengaruhi oleh latar belakang orang yang
melakukan penafsiran. Dalam hal ini objeknya adalah Al-Qur’an.
Penafsiran dilakukan untuk mendapatkan makna yang lebih mendalam

dari Al-Qur’an tersebut.

2. Tafsir Ayat Ahkam

Tafsir ayat ahkam adalah kitab tafsir yang didalamnya banyak
mengkaji ayat-ayat yang berorintasi kepada hukum. Para penulis kitab ini
mengelompokkan ayat-ayat ahkam berdasarkan kekhususannya masing-

masing.

3. Kajian tafsir lisan

Tafsir lisan (oral interpretation) adalah perkembangan dari pada tafsir
tulis. Di dalam kajian tafsir lisan mengutip ceramah-ceramah lewat

media online ataupun pengajian tafsir secara tatap muka langsung.

Jadi didalam penelitian ini akan penulis jelaskan tentang hasil
penafsiran kedua tokoh tersebut. Antara lain pandangan poligami
menurut Ali Asshabhuni di dalam tafsir ayat ahkam dan pandangan

poligami menurut Ahmad Dairobi sebagai ustadz yang membawakan



pengajian tafsir tersebut. Lalu juga factor factor yang membuat kedua

tokoh bisa berbeda maupun sama dalam pendapat nya tentang poligami.

E. Metode penelitian
a. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
penelitian ini bercorak kualitatif, sedangkan pendekatan yang dilakukan
di penelitian ini adalah Pendekatan Interpretatif (Interpretative
Approach) Yang dimaksud dengan (Interpretative Approach) di sini
adalah pendekatan yang digunakan oleh seseorang dalam melakukan
penelitian teks atau literatur tafsir yang fungsinya memberikan
penjelasan atas teks tafsir yang sedang dibahas. Dengan pendekatan ini
seseorang menerima teks apa adanya dan selanjutnya memberikan
berbagai keterangan yang bisa memperjelas teks tafsir yang sedang
dikaji. Tentunya, ada banyak cara pandang untuk menjelaskan teks
tersebut.”
b. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan.
Adapun lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis di dalam penelitian ini
adalah di Pondok Pesantren Al-Bidayah. Alasaan dipilihnya lokasi
tersebut adalah adanya pengajian penafsiran ayat ahkam yang menurut
asumsi peneliti sangat sesuai untuk dijadikan model penelitian yaitu

kajian tafsir lisan. Selain itu di pondok pesantren ini terkenal dengan

* Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University Press,
1995), 79.



tradisi keilmuwan kitab kuning yang sangat kental. Artinya disitu banyak
terdapat guru-guru atau pengajar yang dirasa begitu paham tentang ilmu
agama. Hal itu tidak terlepas dari pengasuhya yang mana pengasuh
pondok tersebut adalah mantan Dekan fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora IAIN Jember. Di pondok ini juga terkenal dengan metode

belajar membaca kitabnya yang disebut dengan metode albidayah.

. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Untuk
mengumpulkan data dari penelitian, dilakukan dengan metode tertentu.
Karena metode pengumpulan data tergantung pada karakteristik data
variabel.

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian di lapangan sebagai berikut:

1. Obeservasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan pasif. Observasi partisipan pasif merupakan
proses pengumpulan data secara langsung ketempat yang menjadi
subyek penelitian, peneliti terlibat dalam kegiatan, hanya saja

peneliti mengamati kegiatan tersebut.

Adapun data yang diperolenh dalam metode observasi di

Pondok Pesantren Al-Bidayah adalah sebagai berikut :



a. Kegiatan santri dalam pengajian tafsir ini dipimpin langsung
oleh Ahmad Dairobi.

b. Pengajian tafsir ayat ahkam dilakukan satu minggu sebanyak
dua Kali.

c. Pengajian tafsir ayat ahkam adalah program madrasah diniyah
pondok pesantren Al-Bidayah, Pondok Pesantren Al-Bidayah
memilih Kitab tafsir ayat ahkam sebagai program madrasah
diniah. Secara kitab tafsir tersebut adalah karya ulama
mutaakhirin atau kontemporer.

2. Wawancara

Wawancara atau interview melibatkan orang-orang yang
telah ada di pengajian tersebut dalam penelitian ini, digunakan
wawancara struktur dan tidak struktur, dengan Ahmad Dairobi
sebagai informan pertama dan para santri ponpes Al-Bidayah
menjadi informan pendukung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.” Data

yang diperoleh dalam teknik dokumentasi ini adalah:

® Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018), 326.
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a. Dokumentasi foto pengajian tafsir ayat ahkam oleh Ahmad
Dairobi yang dilaksanakan rutin setiap 2 minggu sekali dan
diikuti oleh semua santri.

b. Dokumentasi wawancara peneliti dengan Ahmad Dairobi di
kediamanya untuk mencari data tentang latar belakang
pendidikanya serta yang berhubungan dengan seputar biografi
beliau.

d. Analisis data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
yaitu :

a. Deskriptif Analisis
Dalam analisis data ini, penulis menggunakan deskriptif
analitis, Artinya, data yang dilakukan dalam penelitian untuk
mencapai pemahaman dengan cara memsisahkan tiap-tiap bagian
dari keseluruhan fokus kajian.® yaitu dengan memaparkan data-data
yang telah diperoleh di lapangan dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi kemudian melakukan analisa terhadap data tersebut.

Dalam hal ini, peneliti menelusuri pengajian tersebut dengan

melakukan rekaman suara pengajian Ahmad Dairobi serta data

mengenai latar belakang beliau melalui wawancara dan

mendeskripsikannya.

® Moh. Sochada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama,(Yogyakarta: SUKA
Press, 2012), 134.
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b. Komparatif (Mugarran)

Ini merupakan teknis analisis data yang digunakan untuk
membandingkan sesuatu yang dimiliki fitur yang sama baik
pemikiran, konsep, teori atau metodologi. Metode komparatif
bertujuan untuk mencari aspek persamaan dan perbedaan, kelebihan
dan kekurangan, serta mencari sintesa kreatif dalam sebuah analisis
pemikiran tokoh. Dengan menggunakan metode ini, sebuah riset
menjadi lebih jelas secara ontologis.’

Setelah data terkumpul dan disusun secara sistematis,
kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan praktik penafsiran
tafsir ayat ahkam di ponpes Al-Bidayah Setelah itu, menjelaskan
ciri-ciri  kelisanan yang muncul pengajian tersebut dengan
pendekatan yang ditawarkan oleh Walter J.Ong serta pengaruhnya
terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan.

F. Sistematika pembahasan

Mengacu pada pedoman penulisan karya tulis ilmiah, agar
pembahasan penelitian tersaji dengan sistematis demi memudahkan runtutnya
pembahasan dalam penelitian. Kajian dalam pembahasan ini akan dibagi
dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, peneliian

” Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir , (Yogyakarta: Idea press 2015), 132.
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terdahulu, kajian teori metode penelitian dan sistematika pembahasan. Fungsi
dari Bab I ini adalah untuk memperoleh gambaran umum dari skripsi.

Bab Il Kajian Kepustakaan, dalam bab ini mencangkup penelitian
terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang akan
diteliti. Fungsi dari Bab Il adalah untuk mengetahui hasil-hasil penelitian
yang pernah ada di dalam bidang yang sama, serta membicarakan kajian teori
yang berkaitan dengan fokus permasalahan.

Bab Il berisi biografi Ahmad Dairobi serta bagaimana gambaran
pengajian tafsir Ahmad Dairobi

Bab IV adalah pembahasan berisi pengajian tafsir tentang poligami,
perbedaan pandangan kedua tokoh tentang poligami, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perbedaan pandangan tersebut

Bab V Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban atas rumusan masalah sebelumnya dan saran atau rekomendasi bagi

peneliti selanjutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasi ataupun
yang belum terpublikasi. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sejaun mana orisinilitas dan perbedaan penelitian yang dilakukan.
ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pertama skripsi Rizqi Fi’ismatillah tentang Penafsiran Ayat-ayat Haid
dan Implikasinya terhadap Hukum (Studi Pemikiran Ali asshobuni
dalam Kitab Rawai al- Bayan) 2019.%

Dalam skripsi ini sangat jelas peneliti mengambil satu tema yang
dijadikan skripsi yaitu tentang haid dan implikasinya terhadap hukum.
Sekilas penelitian ini menggunakan kitab yang sama yaitu tafsir ayat-
ayat ahkam karya Muhammad Ali Asshobuni. Tetapi peneliti terdahulu
lebih masuk ke dalam ranah metodologi penelitian tematik.

Di dalam penelitian tersebut peneliti terdahulu mengumpulkan dan

memahami ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut (haid).

8 Rizqi Fi’ismatillah, Penafsiran Ayat-ayat Haid dan Implikasinya terhadap Hukum (Studi
Pemikiran Ali asshobuni dalam Kitab Rawai al- Bayan). Skripsi 2019.

26
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kemudian dikonstruksi secara logis menjadi konsep yang utuh dan
sistematis dalam prespektif kitab Rawa’i al-Bayan.

2. Skripsi Khusnul Khotimah Konsep Iddah dalam al-Qur;an (Studi
Tafsir ayat Ahkam Karya Ali Ash-Shabuni 2019.%°

Dalam skripsi ini, dijelaskan bahwa pentingnya memberikan
informasi  kepada masyarakat khususnya kaum muslim tentang
bagaimana sebenarnya hukum iddah yang diatur oleh al-Quran dan
hadits. Karena sebagian besar masyarakat hanya melaksanakan masa
iddah ini hanya sesuai dengan kebiasaan dimasyarakat setempat tanpa
tahu bagaimana sebenarnya konsep iddah dalam Islam. dikarenakan
masyarakat kurang mendapatkan informasi yang cukup dibalik
ditetapkannya syariat ini.

Dalam hal ini ada dua poin yang disampaikan di skripsi ini yaitu
yang pertama Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ali Ash-
Shabuni terhadap ayat-ayat iddah, Dan yang kedua Untuk mengetahui
bagaimana respont medis terhadap penafsiran tentang Iddah.

3. Skripsi Putri Saima Ketiga skripsi Putri Saima Metodologi Penafsiran
Surah al-Fatihah menurut M.Ali Ash-shobuni dalam Tafsir Rawa’i al-
Bayan 2019.%

Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana metode Ali

Asshobuni dalam menafsirkan surat al-fatihah. Karena Surah al-

2 Khusnul Khotimah, Konsep Iddah dalam al-Qur;an (Studi Tafsir ayat Ahkam Karya Ali Ash-
Shabuni. Skripsi 2019.

% putri Saima, Metodologi Penafsiran Surah al-Fatihah menurut M.Ali Ash-shobuni dalam Tafsir
Rawa’i al-Baya. Skripsi 2019.
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Fatihah merupakan satu-satunya surah yang dibahas secara utuh oleh
Muhammad Ali ash-Shabuni dalam kitab ahkam nya. Sehingga bagian
ini menjadi topik pertama oleh peneliti yang dijabarkan dengan

menukil pendapat-pendapat ulama tafsir klasik sebelum beliau.

Ketiga penelitian terdahulu memiliki kesamaan dalam hal ini
adalah sama-sama membahas kitab tafsir ayat ahkam, sedangkan
perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
penelitian terdahulu sekilas menggunakan metodologi penelitian tokoh
dan juga fokus penelitian yang berbeda-beda, sedangkan metodologi
penelitian yang digunakan saat ini mencoba menganalisis kajian
metodologi penelitian tafsir lisan yang dibawakan oleh seorang ustadz
yang bernama Ahmad Dairobi, yang nantinya akan di temukan letak
perbedaan-perbedaan antara penafsiran beliau dengan penafsiran yang
ada di kitab aslinya.

B. Kerangka teori
1. Pegertian poligami

Pengertian poligami secara sederhana adalah poligami dari bahasa
Yunani. kata ini merupakan penggalan dari poli atau polus yang
artinya banyak, dan kata gamein atau gamos, yang berarti kawin atau
perkawinan. Jika digabungkan akan berarti suatu perkawinan yang
banyak, dan bisa jadi dalam arti yang tidak terbatas, atau poligami
adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan lebih dari seorang

wanita dalam waktu yang sama.
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poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak (suami)
mengawini beberapa (lebih dari satu) istri dalam waktu yang
bersamaan. Selain poligami, dikenal juga poliandri yaitu seorang istri
mempunyai beberapa suami dalam waktu yang bersamaan. seorang
lakilaki yang beristeri lebih dari satu orang perempuan dalam waktu
yang sama memang diperbolehkan dalam hukum Islam. Tetapi
pembolehan itu diberikan sebagai suatu pengecualian. Pembolehan
diberikan dengan batasan-batasan yang berat, berupa syarat-syarat dan
tujuan yang mendesak.*! Sehingga tidak terjadi salah pengertian

terhadap arti poligami itu sendiri.

. Sejarah poligami

Banyak yang menuding bahwa poligami berasal dari ajaran agama
islam. Padahal poligami telah ada dan menjadi budaya di kalangan
bangsa- bangsa di dunia baik di Barat maupun Timur jauh sebelum
Islam datang. Bahkan poligami yang berlaku selama itu dilakukan
tanpa aturan, batasan dan syarat. Mereka mengira poligami itu baru
dikenal setelah islam datang dan berkembang. Ada pula yang secara
ekstrem berpendapat bahwa jika bukan karena islam poligami tidak
dikenal dalam sejarah umat manusia.

Pendapat demikian sungguh keliru, yang benar adalah bahwa sejak
ribuan tahun bahkan berabad-abad sebelum islam diwahyukan,

masyarakat manusia telah mengenal dan mempraktekkan poligami.

31 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007),

43.
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Berbagai kalangan masyarakat disegenap penjuru bumi termasuk
bangsa arab tempat Rosulullah menyebarkan islam. Pada zaman pra
islam, orang-orang hindu, Persia, Arab, Romawi, China, Yahudi serta
bangsa-bangsa lain sudah mengenal dan mempraktekkan poligami.s2
Sensitive gender

Gender diterjemahkan sebagai sifat yang melekat pada laki-laki
dan perempuan karena dikonstruk secara sosial, cultural, agama dan
politik. Sifat ini tidak bersifat kodrati melekat pada jenis kelamin
tertentu, tetapi sifat itu bias dipertukarkan. Bagaimana konsep jender
melihat poligami yang notabene satu orang suami memiliki lebih dari
satu orang isteri. Sekilas nampak suatu dominasi laki-laki/suami
terhadap isteri, seolah segala kekuatan, kekuasaan ada ditangan suami,
isteri harus tunduk patuh, bertekuk lutut dihadapannya. Menurut
penulis jika poligami dilakukan dengan bijak, rukun, saling menerima,
tidak egois, dan tidak semena-mena maka yang ada adalah bahagia,
mawaddah wa rahmah. Realitas juga menunjukkan betapa banyak
kemelaratan, kesengsaraan dan penghancuran keluarga hanya karena
poligami. Atas realitas seperti inilah maka sebagian besar kaum

perempuan dunia menolak poligami.®

32 Siti musdah mulia, pandangan islam tentang poligami , (Jakarta: PT Gramedia Pustaka utama,

2007). 3

%% Dewani romli,  poligami dalam prespektif gender “ 5 (2010), 105-113
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4. Pengajian tafsir

terdiri dari dua kata yaitu pegajian dan tafsir, pegajian adalah suatu
lembaga pendidikan nonformal yang didalamnya mempelajari ilmu-ilmu
agama, yang dilakukan oleh seorang guru atau da’i, untuk membentuk
manusia yang berakhlak mulia, agar selamat dunia akhirat.*

Sedangkan tafsir adalah ilmu untuk mengetahui penjelasan al-
Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk menjelaskan
berbagai makna, hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya.®
jadi pengajian tafsir adalah kegiatan mempelajari ilmu agama yang
dibawakan oleh seorang ustadz dan pembahasanya ber orientasi pada
dunia tafsir

5. Unsur-unsur dalam pengajian tafsir.

Beberapa usur atau komponen yang harus ada dalam pengajian
yaitu sebagai berikut :

a. Mu’alim merupakan orang yang menyampaikan materi kajian
dalam majelis ta’lim. Menurut Wahidin karakteristik mu’allim,
yaitu lemah lembut, toleransi, dan santun; memberi kemudahan
dan membuang kesulitan; memerhatikan sunah tahapan;
kembali pada al-Quran dan Sunnah dan bukan kepada
fanatisme mazhab; menyesuaikan dengan bahasa jama’ah; serta

memperhatikan adab dakwah.*®

%Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia , ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994). 431

*Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 13

% Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 264.
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b. Muta’alim

Muta’allim adalah (murid yang menerima pelajaran) atau
biasa disebut dengan jamaah majelis ta’lim. Menurut AzZarnuji
kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang murid adalah
harus mempunyai sifat-sifat; tawadu’,‘iffah (sifat menunjukkan
harga diri yang menyebabkan seseorang terhindar dari
perbuatan yang tidak patut), tabah, sabar, wara’ (menahan diri
dari perbuatan yang terlarang) dan tawakal yaitu menyerahkan
segala perkara kepada Allah.

Di samping itu, Az-Zarnuji juga menganjurkan beberapa
persyaratan agar dalam menuntut ilmu, murid hendaknya
mencintai ilmu, hormat kepada guru, keluarganya, sesama
penuntut ilmu lainnya, sayang kepada kitab dan menjaganya
dengan baik, bersungguh-sungguh dalam belajar dengan
memanfaatkan waktu yang ada, kontinu dan ulet dalam
menuntut ilmu serta mempunyai cita-cita tinggi dalam
mengejar ilmu pengetahuan.®’

Al-‘ilmu
Menurut Arifin, materi dalam majelis ta’lim berisi tentang
ajaran Islam. Oleh karena itu, materi atau bahan pengajarannya

berupa: tauhid, tafsir, figh, hadits, akhlak, tarikh Islam, ataupun

%" 1bid, 265
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masalah-masalah kehidupan yang ditinjau dari aspek ajaran
Islam.*®
d. Yu’allim (proses kegiatan pengajaran). Proses kegiatan
pengajaran  dalam  metodologinya  merupakan  upaya
pemindahan pengetahuan dari mu’allim kepada muta’allim.
Seorang mu’allim hendaknya memberikan pemahaman,
menjelaskan makna agar melekat pada pemikiran muta’allim.
6. Metode dalam pengajian tafsir
a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan
pengajaran yang sudah lazim digunakan secara lisan dari guru
kepada murid.* Jadi, seorang ustadz/guru/kyai akan memaparkan
materi yang kemudian disimak oleh audiens/jama’ah. Metode ini
terdiri dari ceramah umum, yakni pengajar atau ustadz bertindak
aktif memberikan pengajaran sementara jama’ah pasif; dan
ceramah khusus, yaitu pengajar dan jama’ah sama-sama aktif
dalam bentuk diskusi.
b. Metode Halagah
Metode halagah yaitu duduk berlingkaran menghadap guru
besar, sedangkan murid duduk pula. Guru dan semua murid harus

memegang kitab, mula-mula guru membacakan kitab dalam bahasa

%8 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993. 29.
¥Basyiruddin Usman, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). 34.
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Arab, kemudian menterjemahkan kedalam bahasa Indonesia,

sedangkan murid mendengarkan baik-baik.*

c. Metode Mudzakaroh
Metode mudzakarah adalah bahasa arab dari kata Dzakara-
Yudzakiru-Mudzakara yang berarti mengingatkan, belajar bersama
tanpa ustadz, dimana santri satu dengan santri lainya saling ingat-
mengingatkan. Jadi metode mudzakarah adalah suatu cara yang
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan
kekuatan hafalan atau saling mengingatkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.*
7. Tradisi Oral/Lisan
Tradisi lisan sebenarnya sudah berkembang sejak lama. Di
Indonesia, tradisi lisan sudah berkembang dari sebelum zaman
kerajaan. Pada saat itu masyarakat menjadikan tradisi lisan sebagai
media untuk menyampaikan pesan, menyampaikan sejarah masa lalu,
dan sebagainya. Akan tetapi, tidak semua pesan lisan dapat dikatakan
sebagai tradisi lisan. Pesan lisan dapat dikatakan sebagai tradisi lisan
jika sudah ada penyebaran dari mulut ke mulut paling tidak dalam satu

generasi.*?

0 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikanlslam di Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1996). 57.
* Husein Muhammad, Menyusuri Jalan Cahaya,(Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2013). 161.

*2 Jan Vansina, Oral Tradition as History, terj., Astrid Reza, dkk, (Yogyakarta: Ombak (Anggota
IKAPI) 2014), 43.
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Tradisi lisan adalah pesan. Meskipun kita harus mencari nilai
simbolis dan makna yang dimaksud, kita tidak boleh menafsirkanya
tanpa ada refrensi yang konkrit terhadap pesan itu sendiri. Pesan-pesan
yang berasal dari sumber lisan memiliki perbedaan dengan pesan yang
berasal dari sumber tulisan. Keduanya berbeda dalam kaitannya
dengan subjektivitas pembuat pesan. Sumber-sumber lisan bersifat
tidak nyata, sedangkan sumber-sumber tertulis bersifat nyata. Sumber-
sumber yang nyata dapat bertahan dengan keadaan tidak berubah
seiring waktu dan didefinisikan oleh sifat-sifatnya sebagai objek.
Sedangkan tradisi lisan yang berbentuk tidak nyata harus
dipertunjukkan ulang mulai dari pemunculannya yang pertama sampai
pada saat nanti direkam.*

Tradisi lisan dapat menghasilkan performa verbal yang kuat, indah,
serta bernilai artistik dan kemanusiaan yang tinggi. Meskipun demikian,
tanpa adanya tulisan, kesadaran manusia tidak dapat mencapai
potensinya, tidak dapat menghasilkan karya-karya indah dan kuat. Dalam
pengertian ini, kelisanan perlu menghasilkan tulisan dan ditakdirkan
untuk menghasilkannya. Keaksaraan mutlak diperlukan bukan hanya
untuk perkembangan sains melainkan juga untuk perkembangan sejarah,
filsafat, pemahaman analitis atas sastra atau seni, bahkan untuk
menjelaskan bahasa itu sendiri.* Jika kelisanan tidak diabadikan dengan

tulisan, maka ia akan hilang. Karena kelisanan merupakan suara yang

*% Jan Vansina, Oral Tradition as History, terj., Astrid Reza, dkk, (Yogyakarta: Ombak (Anggota
IKAPI) 2014), 303-304.

* Walter J.0Ong, kelisanan dan keaksaraan, terj.Fika iftati, (Yogyakarta :penerbit gading 2013),
19.
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memiliki hubungan khusus dengan waktu. Suara ada ketika ada yang
mengucapkan dan hilang begitu cepat ketika orang yang menyuarakan
diam.®

Penyampaian dengan suara atau lisan memiliki daya interiorisasi
yang berkaitan secara khusus dengan hal-hal yang sakral. Sebagian
besar dalam hal yang berhubungan dengan agama. Kata yang terucap
berfungsi secara integral dalam kegiatan seremonial dan peribadatan.
Penyampaian dengan lisan menimbulkan suara yang dapat membentuk
manusia menjadi kelompok-kelompok yang berhubungan erat dan
dalam interior sadar. Ketika seorang pembicara berbicara kepada
hadirin, masing-masing hadirin pasti menjadi satu kesatuan dengan si
pembicara. Ketika si pembicara memberikan selebaran untuk dibaca,
maka hadirin akan kembali ke dunianya sendiri dan akan terpecah
ketika si pembicara memulai lagi pidato lisannya.*® Penjelasan
sebelumnya menjelaskan sedikit tetang sejarah lisan, yang menjadi
titik pusat dalam mengartikan apa itu tafsir oral/lisan.

Penulis menyimpulkan, tafsir lisan adalah sebuah penafsiran
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan menggunakan lisan
baik oleh mufassir sendiri atau orang lain. Baik dalam bentuk rekaman
atau kajian keagamaan secara langsung. Penafsiran secara lisan sudah
dilakukan semenjak ayat al-Qur’an pertama diturunkan. Setiap Nabi

saw. selesai menerima wahyu, beliau langsung menyampaikannya

** Walter J.Ong, kelisanan dan keaksaraan, terj.Fika iftati, 47-48.
*® Walter J.Ong, kelisanan dan keaksaraan, terj.Fika iftati, 109-110.
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kepada para sahabat dan bertindak sebagai mufassir jika ada kosakata
yang tidak dimengerti oleh para sahabat. Menafsirkan ayat secara lisan
terus berlangsung hingga Nabi saw. wafat dan kemudian dilanjutkan
oleh para sahabat, terutama mereka yang banyak mendengarkan tafsir
dan hadis dari Nabi saw.*’

Di era modern-kontemporer penafsiran secara oral semakin
melimpah. Bahkan kebanyakan dari tafsir oral sudah ditayangkan
lewat media-media, seperti televisi, radio, bahkan ada beberapa yang
di post di internet. Hal ini memungkinkan kita untuk belajar tidak
berbatas hanya pada karya tulis tafsir yang kadang susah untuk
didapatkan. Selain itu, penafsiran lisan juga mempunyai daya tarik
sendiri bagi para audien. Karena tidak semua orang bisa memahami
dan suka terhadap penjelasan-penjelasan tafsir yang berbau filsafat,
teologi, aksetisme, dan mistis. Mereka lebih suka menerima penjelasan
yang berbau narasi dan bisa bertanya secara langsung kepada yang
memberi penjelasan (bisa mufassir sendiri atau pihak ketiga).

8. Ciri-ciri kelisanan

Ada beberapa ciri-ciri dari pemikiran kelisanan, sebagaimana yang
di tawarkan oleh Walter J. Ong dalam bukunya Orality And Literacy
(edisi terjemahan), ciri-ciri tersebut merupakan perbandingan dari
pemikiran tulisan. Adapun ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagai

berikut :

*" Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al- Qur’an di Indonesia, (Solo: PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2003), him. 7-9.
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a. Aditif alih-alih subordinaif,
yakni dalam sebuah penyampaian, struktur tulisan cenderung
memperhatikan aturan dalam membuat kalimat (sintaksis). Namun
ketika kalimat itu disampaikan dalam bentuk lisan, maka struktur
yang dibangun oleh budaya lisan senantiasa berdasarkan kehendak
orang yang berbicara.
b. Agregatif alih-alih- analistis,
yakni ungkapan dalam bentuk tulisan cenderung menyimpan
dan tidak dilakukanya perubahan, tetapi dalam wacana lisan sebuah
ungkapan dilakukan secara analisis sehingga memicu munculnya
perubahan-perubahan atau penambahan unkapan-ungkapan. Di saat
yang sama tradisi lisan akan melakukan formula dalam
menyederhanakan banyaknya ingatan ungkapan yang telah berlalu,
hal ini juga berguna dalam memberi pemahaman yang kuat
terhadap sebuah objek.
c. Berlebih-lebihan atau panjang lebar
Yakni ungkapan lisan akan mengalami berlebihan karena apa
yang diucapkan segera hilang dan di saat yang sama pemikiran dan
benak terus bergerak maju. Keberlebihan ini dapat sangat terlihat

jika seorang berbicara di khayalak umum.*®

*® Walter J.Ong, kelisanan dan keaksaraan, terj.Fika iftati, 60.



BAB Il
BIOGRAFI AHMAD DAIROBI

DAN GAMBARAN PENGAJIAN TAFSIR LISAN AHMAD DAIROBI

A. Biografi Ahmad Dairobi

Ahmad Dairobi lahir di Bangkalan, Madura Jawa timur pada

tanggal 23 Mei 1980 atau 10 rajab 1400 H. latar belakang pendidikan

beliau adalah orang pesantren. Dari situlah sejak kecil Ahmad Dairobi

dididik pendidikan agama oleh orang tuanya sendiri. Setelah lulus SD

Ahmad Dairobi mengenyam pendidikan agama di salah satu pondok

terbesar di Jawa Timur yaitu pondok pesantren Sidogiri Pasuruan. Di

Sidogiri pertama masuk di sekolah diniah, karena di Sidogiri tidak ada

sekolah formal. Setelah lulus diniah di sana lalu Ahmad Dairobi mendapat

amanat untuk menjadi guru tugas di Malang.

Setelah selesai tugas beliau kembali ke Sidogiri lalu melanjutkan

diniah lagi sampai tahun 2001. Setelah lulus Ahmad Dairobi mengikuti

program tahfidz (hafalan Al-Qur’an) di Sidogiri. Seiring berjalannya

waktu, Ahmad Dairobi menjadi pengajar di Madrasah Aliyah Sidogiri

hingga tahun 2011. Begitulah siklus kehidupan beliau di pesantrenya yang

sangat panjang Di Sidogiri Ahmad Dairobi gemar untuk menulis buku-

buku. Salah satu karya beliau adalah :
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- Anekdod fauna (kisah-kisah interaksi manusia dan hewan) diambil
dari kitab-kitab.
- Menjadi sufi berduit

- Menyikap rahasia rezeki keluarga berkah.

Ketiga buku atau karya tersebut resmi diterbitkan di Sidogiri. Dan
masih banyak karya-karya yang lain yang tidak sempat diterbitkan,
sehingga penulis tidak dapat menyebutkanya. Ahmad Dairobi juga pernah
mengisi seminar-seminar di Sidogiri, IAIN Jember, Nuris, As-Sunniyah

sebagai narasumber.
Gambaran umum Tafsir ayat ahkam (rawa’i al-Bayan)

Kata Rawa i adalah jamak dari kata =3, yang berarti kecantikan
yang menakjubkan. Sementara al-Bayan artinya adalah penjelasan atau
keterangan. Dalam kaidah nahwu susunan ke dua kata tersebut dinamakan
susunan idhofah. Oleh karena itu, makna Rawa’i al-Bayan adalah
penjelasan yang indah lagi menakjubkan. Sehingga dari judul kitabnya
saja seolah-olah Muhammad Ali Ash-Shabuni mengupayakan agar kitab
tafsirnya ini menjadi kitab tafsir yang menggunakan bahasa yang indah
dengan metode dan kajian yang membuat takjub bagi siapa yang membaca

dan mempelajarinya serta mengajarkannya juga.?®

Kitab tafsir tersebut dibagi menjadi dua jilid. Jilid pertama

mencakup 40 topik inti, sedangkan jilid keduanya mengandung 30 topik

2 Chaidir Abdul Wahab, Membedah Metodologi Tafsir Ahkam , (Bandung : cita Pustaka, 2005),

77-78.
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inti.*® Tafsir ini selesai ditulis pada tahun 1391 H/ 1990 M dan langsung
dicetak pada tahun itu juga. Kitab tafsir ini juga telah banyak
diterjemahkan ke dalam banyak bahasa temasuk ke bahasa Indonesia.
Salah satu kitab terjemahannya ialah hasil garapan Ahmad Dzulfikar,
Taufik, dan Mukhlis Yusuf Arbi dengan judul Tafsir Ayat-ayat Ahkam

pada tahun 2016 oleh Keira Publishing di Depok Jawa Barat.**

Secara Metodologis, Tafsir Rawa’i al-Bayan merupakan salah satu
kitab tafsir berorientasi hukum. Dalam bidang hukum, kitab ini termasuk
kitab yang terkemuka. Hal ini dapat dibuktikan dengan penyajiannya yang
sistematis, penggunaan bahasa yang mudah dicerna, serta sesuai dengan
kriteria tulisan ilmiah. Sehingga kitab tafsir ini mendapat apresiasi dari
ulama salah satunya ialah Khatib Masjidil Haram, Abdullah Abd al-Ghani
Khayyat. Sebagaimana penulis kutip dalam kata sambutan Beliau dalam

kitab terjemahan tafsir ahkam berikut :

Syeikh Ali Ash-Shabuni adalah sosok yang tak perlu lagi
diperbincangkan, terutama karena aktivitasnya yang sangat menonjol
dalam bidang ilmu dan pengetahuan. Terkait kitab yang beliau susun ini
rawa’i Al-bayan), ibarat kata ia telah mendapatkan kesempatan dan
bahkan berlomba dengan zaman dalam mengeluarkan kitab-kitab ilmiah
yang ditampilkan dalam pembahasan yang cukup tenang, teliti, dan efektik

sebagai hasil studi yang amat panjang. Sejauh pengamatan peneliti, kitab

%0 Chaidir Abdul Wahab, Membedah Metodologi Tafsir Ahkam, 77-78.
31 Ahmad Dzulfikar, Taufik, dan Mukhlis Yusuf Arbi, Tafsir Ayat — ayat Ahkam , (Depok : Keira
Publishing, 2016).
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yang terdiri dari dua jilid ini merupakan karya terbaik beliau. Setidaknya,
ada dua keistimewaan yang membuat kitab beliau ini sangat berkualitas.
Kitab ini mampu memadukan dua sisi: metode penyusunan kitab zaman
klasik yang kaya materi dan ide yang ditawarkan, sementara di sisi lain
menggunakan sistematika modren yang ditampilkan dalam gaya bahasa

yang mudah dicerna.

Apresiasi yang begitu tinggi terhadap Tafsir Ahkam ini,
menjadikannya sebagai salah satu kitab yang penting untuk ditelaah
karena kontribusi yang diberikan oleh kitab tersebut sangat dibutuhkan
oleh masyarakat komtemporer.®> Beliau Muhammad Ali al-Shabuni
mengumpulkan sejumlah ayat Alquran yang dijadikan topik inti dalam
Rawa"i al-Bayan. Pada tahun 2012 lalu, Muhmamad Ali Ash-Shabuni
juga sempat bekunjung ke Asia Tenggara di antaranya ialah Indonesia.

Tepatnya di Masjid Al-Akbar kota Surabaya.

C. Gambaran lokasi penelitian
a. Letak geografis
Pondok Pesantren Al-Bidayah berlokasi di daerah yang dekat
dengan kota Jember, tepatnya di JI. Moh. Yamin no. 3b desa Tegal
Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. daerah ini memiliki
jumlah penduduk yang banyak selain itu masih ada beberapa sawah
yang berada di sekitar Pondok Pesantren. Pondok Pesantren berdiri

diatas tanah seluas kurang lebih 60 m2,

%2 Chaidir Abdul Wahab, Membedah Metodologi Tafsir Ahkam , 80
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Untuk lebih mengetahui lebih jelasnya, berikut merupakan batas-
batas pondok pesantren Al-Bidayah dengan sekitarnya:
a. Bagian utara berbatasan dengan rumah penduduk
b. Bagian selatan berbatasan dengan persawahan dan Pondok
Pesantren Darussholah
c. Bagian barat berbatasan dengan persawahan dan rumah penduduk

d. Bagian timur dengan rumah penduduk.

Letak geografis pondok pesantren Al-Bidayah tersebut
menjadikan pondok ini merasakan beberapa keuntungan yang mungkin
sulit didapatkan oleh pondok lain karena selain mudah di jangkau,

keberadaan pondok ini mudah diketahui oleh masyarakat luas.

b. Jumlah Santri Al-Bidayah

Pondok Pesantren Al-Bidayah merupakan Pondok Pesantren
khusus bagi Santri putra, jumlah Santri yang menuntut ilmu di Pondok
Pesantren Al-Bidayah tersebut berasal dari berbagai macam jenjang
pendidikan, ada yang sudah Mahasiswa, Siswa SMA, Siswa MTs dan
siswa SD, akan tetapi sebagian besar adalah Siswa. jumlah
keseluruhan mencapai 186 Siswa dan Mahasiswa. Dengan rincian 79
Santri yang berstatus Mahasiswa dan 107 Santri yang berstatus Siswa.

Untuk kategori mukim dan juga tidak mukim (dalam Bahasa

Jawa dikenal dengan istilah santri kalong) dari jumlah 186 Santri

%*0Observasi pada tanggal November 2020.
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terdapat 181 Santri yang mukim di Pondok dan terdapat 5 Santri yang
tidak mukim di Pondok (Santri kalong).3*
c. Kegiatan Pondok Pesantren Al-Bidayah

Kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Bidayah dimulai
dari sebelum waktu subuh, santri dianjurkan untuk melakukan shalat
sunah malam atau biasa disebut shalat tahajud, setelah itu semua
santri tanpa terkecuali melakuakan shalat subuh berjama’ah di
mushola, setelah shalat subuh berjama’ah semua santri wajib
mengikuti proses pembelajaran, untuk kegiatan proses pembelajaran
ba’da subuh dibagi menjadi tiga kelas, Kelas A berada di mushola,
Kelas B berada di atas perpus, dan kelas C ada di halaman kamar PK
Senior, proses pembelajaran berakhir pada pukul 05:30 WIB, setelah
itu santri diperbolehkan untuk makan pagi di kantin sebelum
berangkat sekolah,

Kegiatan dimulai lagi ba’da Magrib, semua santri tanpa
terkecuali wajib mengikuti proses pembelajaran yang ada di Pondok
Pesantren, untuk kegiatan pembelajaran ba’da Magrib penguatan
gowaid (penguatan Nahwu Sharf) dan berakhir sampai pukul 19:30
WIB. Diteruskan kegiatan selanjutnya penguatan mufrodat (kosa kata)

dengan aplikasi dalam kitab kuning, kegiatan berakhir pukul

20:30 WIB. Setelah penguatan mufrodat dilanjutkan dengan kegiatan

¥*Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Bidayah, pada tanggal 2 November 2018.
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muhadasah (percakapan Bahasa Arab) dan berakhir pukul 21:00 WIB,
setelah itu kegiatan individu.*
D. Gambaran pengajian tafsir lisan Ahmad Dairobi
Dalam pengajian tafsir ini Ahmad Dairobi ada tiga poin yang sangat
penting dan harus diperhatikan.
1. Tujuan pengajaran tafsir

Ahmad Dairobi bertujuan untuk memberi penjelasan yang juga
mempunyai tingkatan-tingkatannya. Tingkatan tersebut dipengaruhi
oleh keadaan santri itu sendiri. Jika mengajar di pondoknya sendiri
maka pembahasannya tidak terlalu dalam sehingga mudah dipahami.
Karena banyak terdapat santri-santri yang notabene masih belia. Jika
mengajar tafsir ayat ahkam di pondok pesantren Al-Bidayah maka
pembahasannya akan merinci dan mendalam. Perbedaan tujuan
pengajaran yang diinginkan tersebut sangat mempengaruhi pemilihan
dan penentuan metode menurut pendapatnya, sehingga metode
pemberian dan teknik penjelasan itu berbeda karena berbedanya
tujuan yang diinginkan oleh guru dan santrinya.

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa tujuan pengajian tafsir
ayat ahkam Ahmad Dairobi mempertimbangkan aspek pertanggung
jawaban atas ilmu yang dipelajari. tujuan pengajaran yang dibuat
Ahmad Dairobi secara mendalam dan mendetail atas ilmu-ilmu yang

diajarkan. berbeda dengan misalkan Ahmad Dairobi mengisi

%*Observasi pada tanggal 2 November 2020.
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pengajian tafsir dengan jamaah-jamaah luar yang ada di masjid, yang
hanya diajarkan sebatas pengetahuan untuk keperluan dirinya sendiri.
Karena umumnya mereka berasal dari golongan orang awam.*®

Berdasarkan hal tersebut, Ahmad Dairobi harus menyesuaikan
antara metode dan lawan bicaranya untuk mencapai tujuan pengajaran
yang diinginkan. Sebagaimana santri yang berada di pondok harus
disediakan bahan belajar yang berbasis kitab-kitab dan bahasa Arab.
Hal ini dikarenakan tujuan pengajian di pondok untuk mempelajari
ilmu-ilmu agama bukan hanya untuk mengetahui dan beramal saja,
tujuan mereka adalah untuk mendalami ilmu dan pelajaran supaya
mereka nanti akan mengajarkan ilmu-ilmu tersebut kepada
masyarakat, satu hal yang harus dijadikan prinsip oleh Ahmad Dairobi
adalah tujuan pengajaran tafsirnya adalah semata-mata untuk
memberikan pencerahan bukan untuk menjatuhkan atau memperolok
ulama-ulama yang mempunyai kitab-kitab tafsir lain.%’

2. Sistem pengajian tafsir

Ahmad Dairobi juga menyampaikan pengajian tafsirnya
dengan tenang, lemah lembut dan juga tutur bahasa yang lembut.
Sesekali beliau juga menyisipkan kata-kata guyonan sewaktu
memberikan contoh dalam pengajaran tafsiranya. Sehingga hal ini
menjadi semakin kondusif serta lebih menyenangkan dan para santri

dapat menyerap ilmu dengan mudah. Secara keseluruhan, sistem

% Ahmad Dairobi, wawancara, Jember, 10 Agustus 2020
37 Ahmad Dairobi, Wawancara, Jember, 10 Agustus 2020
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pengajaran tafsir yang digunakan dalam pengajaran di pondok sistem
pengajaran tradisional.

Dalam setiap pertemuan pengajian tafsirnya Sistem yang
digunakan oleh Ahmad Dairobi adalah menggunkan metode atau teori
bandungan. Bandungan adalah sistem transfer keilmuan atau proses
belajar mengajar yang ada di pesantren salaf dimana kyai atau ustadz
membacakan kitab, menerjemahkan dan menerangkan. Sedangkan
santri atau murid mendengarkan, menyimak dan mencatat apa yang
disampaikan oleh kyai. Karena itu diakui sebagai salah satu cara yang
paling praktis untuk mengajarkan gramatika arab juga untuk
mengenalkan kosa kata atau mufrodat. Jadi dengan belajar yg model
seperti itu secara otomatis nalurinya akan terasa. Dan itu metode
tradisional yang masih tetap diakui sebagai salah satu metode yg

paling efektif.

Langkah-langkah pengajian tafsir Ahmad Dairobi sebagai
berikut:
- Memulai dengan baca basmallahh lalu mengucap salam

- Tawassul kepada pengarang kitab dan guru-gurunya beliau.
Supaya mendapat barokah

- Lalu memulai pengajian tafsir (penafsiran)

- Beliau menafsirkan persis dengan yang dikitab asli.

- Waktu pengajian tafsir kurang lebih membutuhkkan waktu 1 jam
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Sedangkan sistematika tafsir ayat ahkam dikitabnya adalah sebagai
berikut:

- Pertama ada tema dan ayat yang akan ditafsiri
- Tafsir per kata

- Makna global

- Ragam qiro’ah

- Sebab turun ayat (azbabunnuzul)

- Intisari tafsir

- Kandungan hukum

- Hikmah tasyri’

Semuanya dijelaskan oleh beliau dengan sistematis dan runtut.

Ketika menyampaikan pengajaran tafsirnya, Ahmad Dairobi
mengkombinasikan metode dengan metode yang lainnya. Beberapa
teknik penjelasannya dapat menentukan banyaknya perhatian yang
diberikan sesuai dengan tujuan pengajarannya.

Penafsiran Muhammad Ali As-shabuni tentang poligami

Penafsiran Ali As-shabuni tentang poligami ini diawali dengan
menyebutkan ayat Al-Qur’an yang sesuai yaitu surat an-nisa’ ayat 1-4.
Hal ini berbeda dengan mufasir yang lain, ketika membahas poligami
hanya mengggunakan satu ayat yaitu ayat 3 saja. Didalam rawaiul bayan
sengaja disebutkan ayat pertama tentang penciptaan hawa dari tulang
rusuk nabi adam, lalu ayat kedua berbicara tentang larangan memakan

harta anak yatim, dan ayat selanjutya baru berbicara tentang poligami. Ini
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mengindiksikan bahwa menurutnya ke tiga ayat awal surat an-nisa’
tersebut saling berhubungan. Artinya ketika membahas tema poligami
tidak boleh dipisahkan dari dua ayat yang diawal.

Didalam tafsir tersebut dijelaskan secara lengkap mulai dari tafsir
per kata, makna global, sebab turun ayat hingga kandungan-kandungan
hukum. Penafsiran Ali As-shabuni berakir dengan kesimpulan :

- Pertama, seluruh umat manusia berpangkal dan bernasab kepada
satu orang, yaitu Nabi Adam.

- Kedua, anak yatim dan hartanya wajib dipelihara, dan
dikembalikan hartanya ketika ia kelas sudah dewasa

- Ketiga, boleh melakukan praktik poligami sampai empat dengan
syarat harus adil

- Keempat, kalau tidak mampu berlaku adil hanya boleh menikahi

satu perempuan saja.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pengajian tafsir Ahmad daiorbi tentang poligami

Ahmad dairobi dalam pengajian tafsirnya adalah seseorang yang
moderat pemikiranya. Moderat dalam arti tidak extrim kanan dan extrim
kiri, tetapi memadukan antara yang tradisional dengan yang modern.
Dalam memahami teks (nash) baik Al-Qur’an maupun hadis beliau
memperhatikan teks dan konteks. Menurutnya teks adalah pijakan awal
untuk mendapatkan pengetahuan sedangkan konteks adalah sesuatu yang
melatarbelakangi datangnya sebuah teks. Dalam pengajian tafsirnya
beliau selalu mengkontekstualisasikan penjelasanya disesuaikan dengan
problem sosial keagamaan kontemporer sehingga pemahaman tafsirnya
mampu menjawab tantangan zaman. Untuk menentukan corak pemikiran
Ahmad Dairobi, penulis mengikuti pengajian tafsir nya dalam jangka

waktu kurang lebih satu bulan.

Pengajian rawaiul bayan di pondok pesantren Al-bidayah mampu
mengetengahkan pemikiran pengarang kitab dan pembaca kitab, dalam hal
tersebut terjadi pergumulan pemikiran antara pengarang Kkitab yaitu
Muhammad Ali As-shabuni dengan pemikiran pembaca kitab Ahmad
Dairobi. Beliau mampu mendialogkan  pemikirannya dengan
mengkomparasikannya dengan pengarang kitab. Bahasa yang global dan

pemahaman teks dan konteks yang menjadi pegangan Ahmad Dairobi

37
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memberikan kesempatan baginya untuk melakukan tafsir atas tafsir atau
tafsir lisan. Tafsir yang pertama adalah tafsir rawaiul bayan sedangkan
tafsir yang kedua adalah tafsir hasil pembacaan Ahmad Dairobi terhadap
tafsir rawaiul bayan. Tafsir lisan Ahmad Dairobi tidak jauh berbeda
dengan syarh. Karena Ahmad Dairobi berusaha menjelaskan kembali
maksud dari isi tafsir rawaiul bayan. Bedanya, kalau syarh cenderung

untuk dibukukan sementara tafsir lisan tidak pernah dibukukan.

Untuk lebih jelasnya maka akan dijelaskan bagaimana pengajian
tersebut mampu menjawab seputar persoalan poligami. Sebenarnya
didalam tafsir rawaiul bayan sendiri sudah cukup kompleks penjelasan
dari Muhammad Ali As shabuni, tetapi Ahmad Dairobi mampu
memberikan penjelasan tambahan atau pandanganya sendiri terkait dengan
tema poligami. Ahmad Dairobi berusaha menyatukan teks, konteks, dan

realitas kekinian yang dapat menjawab problem poligami.

Awal mula pengajian tafsir Ahmad Dairobi ini terjadi ketika diberi
amanat oleh pengasuh pondok pesantren untuk mengisi pengajian tafsir
rawaiul bayan. Bagi Ahmad Dairobi mengajarkan tafsir tersebut adalah
sama-sama belajar. Pengajian tafsir rawaiul bayan Ahmad Dairobi banyak
memiliki karakteristik tersendiri dalam menyampaikanya salah satunya

yaitu :
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1. Menambahkan penjelasan nahwu atau bahasa arab

dalam sistmatika penulisan tafsir rawaiul bayan selalu ada
pembahasan wujuhul giroat. Dalam hal ini Ahmad Dairobi selalu
menambahkan istilah-istilah nahwu didalamnya. salah satunya
beliau menambahi penjelasan tentang lafadz tassaaluna.
Menurutnya yang jelas lafadz ini adalah fiil mudhari’. Tidak ada
didalam bahasa arab fiil madhi saaala Sehingga tidak mungkin
dibaca tusaailuna

2. Menambahkan penjelasan terkait kisah-kisah ulama / sejarah

Ahmad Dairobi tidak jarang menambahkan penjelasan-
penjelasan tentang sejarah. Misalnya, ketika menyinggung
persoalan jika ada hal-hal yang mustahil tidak masuk dalam
ta’aluqul qudrah. beliau merujuk Kisah iblis yang bertanya kepada
nabi idris. Apa allah mampu memasukan unta kedalam lobang
jarum?, Nabi idris tidak menjawabnya lalu Nabi Idris menusukkan
jarum itu ke mata iblis. Butalah iblis mata sebelahnya.

Kisah kedua yaitu ketika ada seorang pemuda yang bercerita
kepada syaikh. Pemuda berkata tidak ada wanita lain yang cantik
selain dia. Tapi setelah menikahinya ternyata ada wanita yang lebih
cantik. Dan setelah bertahun-tahun menikahinya, ternyata semua
wanita terlihat cantik kecuali istri saya. Kemudian syaikh bilang

kepada pemuda itu.
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Maukah aku ceritakan yang lebih bahaya dari itu. Pemuda
berkata iya syaikh. Kalau seandainya kamu bisa menikahi wanita
diseluruh dunia ini maka kamu akan menganggap bahwa anjing
itu lebih cantik dari pada manusia.

Kisah ketiga yaitu menukil kisah imam ghazali ketika memilih
membujang dan tidak menikah. Tetapi hal itu tidak bisa dijadikan
standart umum bagi kita untuk mengikutinya. Karena itu adalah
kondisi khusus untuk mereka. Bahkan pada akhirnya imam ghazali
memilih untuk uzlah dan meninggalkan semua santrinya dan itu
mungkin adalah kondisi terbaik bagi beliau.

Penjelasan-penjelasan seperti ini mampu menarik daya pola
fikir santri. Akibatnya para santri tahu dan faham kisah-kisah
sejarah seperti ini.

Menambahkan cerita pengalaman pribadi dalam pengajianya

Ketika membahas penafsiran (&3 &y i) st al @ e Le

Beliau menceritakan pengalamanya pernah mendengar seorang
kyai yang memperbolehkan menikah lebih dari empat dengan
memakai tabir dari kitab tafsir mafatiul ghaib. Itu adalah pendapat
imam assuyuti yang memperbolehkan nikah dengan sembilan
perempuan. Ternyata setelah dicek oleh Ahmad Dairobi terdapat
kalimat 23+ J 8 52 5 Siida disini berarti pendapat yang bathil. Kyai
tersebut membacanya sudiyyin , menganggap itu adalah pendapat

imam suyuti, padahal tulisan suyuti ada J) nya.
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4. Menambahkan penjelasan terkait balaghah

Beliau juga menambahkan keterangan-keterangan lebih dalam
ilmu balaghah misal : di dalam rawaiul bayan Ali asshabuni
menyebut penggunaan kata yatama itu termasuk majaz mursal.
Lalu beliau menjelaskan tentang pembagian majaz secara

menyeluruh beserta contoh-contohnya.

Pengajian tafsir lisan Ahmad Dairobi juga tidak terlepas dari
kelebihan dan kekurangan, menurut penulis kelebihan dan

kekurangan tersebut meliputi beberapa hal :

¢ Nilai plus yang dapat diambil adalah kata-kata beliau yang selalu
dijadikan sebagai kata-kata mutiara oleh para santrinya. Karena
setiap kata yang keluar dari beliau ketika pengajian tafsir sarat
akan makna. Dan peneliti menyadari hal itu Karena Ahmad
Dairobi adalah ahli filsafat. Nilai plus yang lain adalah dalam
pengajian tafsirnya beliau selalu menggunakan intonasi suara,
pemilihan kata, dan struktur kalimat yang pas, sehingga
pemahaman konteks dapat melekat kepada pemahaman santri

e Hal paling menonjol yang lain adalah beliau juga sering
mencamtumkan  refensi-refrensi  dari  buku-buku  barat.
Pengetahuan tentang penjelasan dari sebuah buku memang tidak

diragukan lagi karena beliau juga sering menulis karya nya berupa
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buku. Itulah mengapa seluruh bagian dari ponpes sidogiri hampir
tidak ada yang tidak mengenal Ahmad Dairobi.

Sedangkan kekurangan dari pengajian tafsir beliau menurut asums
peneliti yaitu

Sering kali Ahmad dairobi dalam pengajian tafsirnya
menerangkan hal yang tidak perlu sebenarnya untuk dibahas
maupun diterangkan. Contohnya Seperti ketika menerangkan
kalimat _alall Jal omey s 4154l 038 JB5 terlalu berlebih-lebihan dan
panjang lebar. Ahmad Dairobi malah menerangkan seluk beluk
golongan syi““ah. Mulai dari jenis dan macam-macam syiah hingga
sejarah dan gerakan politiknya, yang mana menurut peneliti hal ini
tidak perlu untuk di terangkan.

Karena pembahasan akan melebar kemana-mana. Tetapi hal itu
tidak bisa di salahkan begitu saja, karena memang ini sangat cocok
dengan karakteristik pengajian tafsir beliau yaitu yang bersifat
agregatif alih-alih analisis. Jadi hal-hal seperti ini akan selalu
melekat sampai kapan pun ketika kegiatan pengajian tafsir beliau

berlangsung.



B. Pandangan Ali As-shabuni dan Ahmad Dairobi tentang poligami

1. Pandangan Ali As-shabuni
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Di dalam kitab rawa’l Al-Bayan penafsiran Muhammad Ali As-

shabuni sangat kompleks, mulai dari tafsir per kata, makna ijmali dan

lalu beliau juga mengemukakan ragam bacaan qiro’ah. Ayat yang

membahas tema poligami ini adalah surat An-nisa’ ayat 1-4.

Seara garis besar berikut penafsiran beliau tentang poligami :

Poligami adalah suatu tuntutan hidup, dan ia bukan undang-undang

baru yang hanya dibawa oleh Islam. Islam datang dengan menjumpai

kebiasaan poligami tanpa batas dan tidak berperikemanusiaan. Lalu,

Islam datang untuk mengatur dan menjadikannya sebagai solusi

terhadap kondisi mendesak yang dihadapi oleh suatu masyarakat.

Islam datang ketika banyak laki-laki yang beristrikan 10 orang bahkan

lebih, seperti dalam hadits Ghailan yang tatkala masuk Islam ia

mempunyai 10 istri, yang dalam hal ini jumlah 10 istri bukanlah suatu

Batasan.

Demikianlah, Islam datang seraya membawa pesan kepada kaum

laki-laki, bahwa ada batas yang tidak boleh dilalui, yaitu 4 istri. Ada

pula batasan dan syarat yang lainnya, yaitu adil terhadap semua istri.

Lalu, jika syarat adil ini tidak dapat dilaksanakan, maka ia hanya

diperkenankan menikahi seorang istri atau ia boleh menikahi hamba

sahayanya.
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Dengan demikian, jelas sudah, poligami sudah ada sejak dahulu
kala, yang keberadaannya lepas dari berbagai aturan. Lalu, datanglah
Islam dan mengaturnya. Dulunya, poligami hanya memperturutkan
nafsu dan syahwat, lalu oleh Islam dijadikan sebagai sarana untuk
menggapai kehidupan yang terhormat.

Satu hal yang perlu diketahui oleh setiap insan, pada hakikatnya
poligami ini adalah salah satu kebanggaan Islam. Karena, dengan
poligami itu, Islam mampu memecahkan problem yang sukar
dipecahkan oleh bangsa-bangsa dari masyarakat non-Muslim, bahkan
sampal hari ini juga. Agaknya Kita tidak akan menjumpai solusi untuk
memecahkan problem tersebut, kecuali kita harus kembali kepada
hukum Islam dan menjadikannya sebagai mizham (aturan hidup).

Ada beberapa sebab yang memaksa adanya poligami. Misalnya,
karena istri mandul, istri sakit yang menyebabkan suami tidak dapat
memuaskan nafsu seksnya kepada istrinya, dan sebab-sebab yang
lainnya yang tidak perlu kita sebut satu per satu di sini. Di sini hanya
kita isyaratkan satu titik agar supaya mudah dipahami.

Masyarakat, dalam pandangan Islam, tak ubahnya sebuah neraca,
yang kedua sisinya itu harus seimbang. Maka, untuk menjaga
keseimbangan neraca itu, perimbangan jumlah pria dan wanita
seharusnya sama. Kalau sampai tidak berimbang, misalnya laki-laki
lebih banyak daripada wanita, atau wanita lebih banyak daripada laki-

laki, lalu bagaimana kita bisa memecahkan problem tersebut? Apa pula
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yang harus kita perbuat kalau seandainya jumlah wanita itu jauh lebih
besar dari jumlah pria? Apakah perempuan itu harus dijauhkan dari
kenikmatan perkawinan dan kenikmatannya sebagai ibu, dan Kita
biarkan menelusuri jalan yang keji dan rendah, seperti yang pernah
melanda Eropa yang jumlah wanita lebih banyak dari jumlah pria
sesudah Perang Dunia 11?7 Ataukah problem ini kita pecahkan dengan
jalan yang mulia yang dapat melindungi kehormatan perempuan dan
kesucian keluarga serta keselamatan masyarakat? Manakah di antara
kedua solusi itu yang lebih mulia bagi orang yang berakal, yaitu
seorang perempuan dapat berkumpul dengan perempuan lain di bawah
kekuasaan seorang pria dengan ikatan yang suci, ikatan yang diatur
oleh syariat. Ataukah, perempuan itu kita biarkan menjadi objek
pelampiasan nafsu laki-laki dengan hubungan yang penuh dosa?

Negara Jerman yang Nasrani itu, kini memilih jalan yang ditempuh
Islam, kendati agamanya sendiri mengharamkannya, yaitu poligami
sebagai langkah upaya untuk melindungi perempuan Jerman dari
perbuatan lacur dengan segala akibatnya, dan bahaya yang pertama
ialah banyaknya anak-anak yang lahir tanpa bapak.

Seorang dosen wanita di sebuah perguruan tinggi Jerman
mengungkapkan, ‘“Pemecahan problem perempuan di Jerman adalah
dengan membolehkan poligami, dan aku lebih bangga menjadi istri

kesepuluh dari seorang pria yang sukses daripada menjadi istri satu-
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satunya dari seorang pria yang tidak bermoral. Ini bukan pendapatku
pribadi, tetapi sudah menjadi rahasia umum seluruh wanita Jerman.”

Pada tahun 1948, Muktamar Pemuda Sedunia di Munchen, Jerman
melahirkan suatu resolusi agar memperkenankan poligami sebagai
solusi meningkatnya jumlah wanita yang justru lebih banyak dariapada
pria setelah Perang Dunia Il. Islam telah memberikan jalan keluar
untuk memecahkan problem tersebut dengan metode paling baik, yang
pada saat bersamaan justru agama Kristen berpangku tangan dan tidak
berdaya apa-apa. Bukankah ini merupakan bukti bahwa Islam
mempunyai keistimewaan yang unggul dalam memecahkan persoalan
seperti ini, yang senantiasa dihadapi oleh negeri-negeri non-Islam?

Agaknya dalam kesempatan ini, sekali kami kutipkan sebagian
pola yang pernah ditulis oleh Asy-Syahid Sayid Qutub dalam bukunya
As-salam Al-Alami fi Al-Islam (Perdamaian Internasional dalam Islam)
sebagai berikut:

Suatu pembicaraan yang tidak pernah ada henti-hentinya dan yang
selalu timbul dan tersebar luas, yaitu isu poligami dalam Islam, apakah
ia telah menjadi ancaman yang menimpa masyarakat?

Ali As-Shabuni sudah mengadakan penelitian, dan akhirnya beliau
berkesimpulan, setiap problem masyarakat perlu ada intervensi
undang-undang, kecuali masalah poligami ini. Justru dengan
sendirinya, poligami malah memecahkan problemnya. Masalah

poligami, pada prinsipnya berkutat pada pengendalian angka-angka,
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sebaliknya ia malah tidak selesai dengan teori atau intervensi
kebijakan.

Tentu, disetiap bangsa pasti ada pria dan wanita. Kalau jumlahnya
berimbang, praktis setiap laki-laki hanya akan mendapatkan seorang
perempuan, tidak boleh lebih. Adapun ketika terjadi perbedaan yang
mencolok, yaitu jumlah wanita lebih banyak daripada jumlah pria,
misalnya karena adanya peperangan dan wabah, maka baru dalam soal
ini saja kita jumpai suatu kemungkinan seorang pria perlu beberapa
orang perempuan.

Dalam hal ini cobalah kita perhatikan suatu misal yang terjadi di
Jerman, di mana terjadi perbandingan pria dan wanita 1:3. Ini jelas
suatu masalah sosial, dan lantas apa yang bisa dilakukan oleh para
pengambil kebijakan?

Menghadapi kondisi yang seperti ini, ada tiga metode bagi pemecahan
persoalan tersebut:

Pertama, mungkin setiap orang laki-laki hanya kawin dengan seorang
perempuan, sedang yang dua perempuan lainnya dibiarkan tidak
mengenal laki-laki sepanjang hidupnya, tidak pernah berumah tangga,
tidak beranak dan tidak berkeluarga.

Kedua, masing-masing pria hanya kawin dengan seorang wanita dan
hidup berumah tangga, lalu dia bisa bergantian bergaul dengan dua
wanita lainnya atau yang seorang saja, supaya si wanita yang lain

dapat mengenal seorang pria, tanpa mengenal rumah tangga dan anak.
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Tetapi kalau dia mempunyai anak, maka anak itu diperoleh dengan
jalan dosa.
Ketiga, masing-masing pria kawin dengan lebih dari seorang wanita,
lalu si wanita tersebut diangkat ke derajat perkawinan yang mulia,
dengan rumah tangga yang penuh kedamaina dan keterjaminan
keluarga. Hati si suami terbebas dari belenggu dosa dan siksaan batin,
sementara masyarakat pun akan terlepas dari krisis dan pencampuran
keturunan.
Antara tiga metode di atas, manakah yang lebih layak bagi laki-laki
dan manakah yang lebih terhormat dan bermanfaat bagi perempuan.?*®
2. Pandangan Ahmad Dairobi tentang poligami
Pandangan beliau sangat runtut karena alur pengajian tafsir lisan
nya sesuai apa yang ada di dalam rawa’l al-bayan. hanya saja Ahmad
Dairobi banyak menambahkan penjelasan-penjelasan sendiri yang
menurut peneliti cukup banyak. Pembahasan Ahmad dairobi tentang
poligami dimulai dari beliau yang menyinggung teori evolusi. Ketika
Ali As-shabuni menjelaskan teori evolusi dengan singkat, maka
Ahmad dairobi mampu memperluas teori tersebut, menurutnya Al-
Qur’an secara tegas menolak teori evolusi yang absolut. Didalam ilmu

biologi bahwa ada makhluk berevolusi itu mungkin, tetapi tidak

mutlag. Terlalu mengada-ada jika semuanya berasal dari sebuah

%8 Ahmad Dzulfikar, Taufik, dan Mukhlis Yusuf Arbi, Tafsir Ayat — ayat Ahkam , (Depok : Keira
Publishing, 2016). 438
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kehidupan dari mikro organisme kecil yang kemudian berevolusi

menjadi bermacam-macam spesies.

Allah itu menciptakan sesuatu dari tiada menjadi ada. Kemudian
juga mungkin Allah menciptakan sesuatu dari ada menjadi ada. Dan
mungkin juga Allah menciptakan dari ada menjadi tiada. Karena itulah
imam al-ghazali mengatakan kafirnya para kaum falasifah salah
satunya yaitu mereka berpendapat mengenai jika alam semesta tidak
bermula tapi berevolusi. Kenapa menjadi kafir, karena berpendapat
sesuatu yang tidak bermula itu tidak diciptakan. Kalau tidak diciptakan
berarti bukan makhluk. Jika alam semesta dianggap bukan makhluk itu
jelas suatu paham yang kafir karena ada sesuatu yang lepas dari
kekuasaan Allah SWT.

Evolusi juga terkait erat dengan teori atom didalam fisika. Karena
semua benda, pada dasarnya tersusun dari atom-atom. semua percaya
dengan teori atom itu sangat logis, Tapi bagaimana atom itu kemudian
bisa berkumpul membentuk benda-benda yang bermiliar-miliar
macamnya, kemudian sampai ada makhluk diatas benda mati, benda
tumbuh, benda hidup (hayawan), kemudian natig (makhluk yang
berfikir). Ahmad Dairobi menambahkan teori Darwin mungkin bisa
dibuktikan dengan satu kasus. Tetapi tidak bisa teori Darwin dijadikan
sebagai dalil untuk semua kasus. Jika memang manusia ber evolusi

dari spesies binatang, maka itu sesuatu yang tidak bisa diterima oleh
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akal pikir. Tidak ada dalil atau bukti apapun bahwa manusia berasal
dari kera.

Manusia adalah keturunan Adam As, Dalam agama kita Adam
dinyatakan turun dari langit, dikirim dari luar angkasa, bukan hasil dari
evolusi kehidupan yang ada dibumi. Lantas bagaimana dengan
penemuan arkeologis terhadap tulang belulang dan fosil-fosil yang
kemudian menganggap bahwa bentuk fisik manusia purba mirip
dengan monyet. Pertanyaanya “apakah betul fosil-fosil yang mirip
monyet itu adalah manusia” menurut Ahmad Dairobi tidak ada bukti
sama sekali bahwa fosil-fosil itu merupakan asal usul dari manusia
pada zaman pasca nabi Adam As.

Jika dilihat secara sosiologis, manusia tidak mungkin ada pada
jutaan tahun yang lalu. Perkiraan sejarawan manusia pertama hidup itu
hanya puluhan ribu tahun sehingga manusia berkembang seperti pada
saat ini. Tapi fosil-fosil itu ditemukan berjuta juta tahun yang lalu.
Beliau menambahkan jika memang evolusi itu ada dan terjadi secara
absolut maka seharusnya kera-kera itu sudah menjadi manusia. Tapi
sudah ribuan tahun dalam sejarah manusia, tidak ditemukan ada kera
yang berevolusi menjadi manusia. Maka karena itu syeikh Ali

Asshabuni menyatakan
i3l 38) 3 yae 4Bl 03¢8 jnj adalah khayalan. Karena itu di

dalam ilmu sains, evolusi masih disebut dengan teori, belum menjadi

hukum. berbeda dengan hukum fisika misalkan. Evolusi hanya reka-
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reka dari penemunya yang tidak bisa dipastikan benar atau tidak.
Sedangkan hukum pasti ada bukti konkritnya.*
Lalu Ahmad Dairobi menyinggung soal hukum asal nikah itu

sendiri. Menurutnya, terjadi beberapa pendapat di dalam Islam
mengenai hukum asal. Yang jelas didalam ayat aSl qilala ) gasild

sighatnya pakai sighat amr. al-asiu fil amri lil wujiub pada dasarnya
perintah itu berkonsekuensi pada hukum wajib. Tapi karena ada
berbagai macam garinah maka perintah itu boleh jadi tidak bermakna
wajib. Bahkan boleh jadi perintah itu bisa bermakna larangan, karena
didalam balaghah sendiri ada sighat amr digunakan untuk makna nahi.

Ahmad Dairobi menambahkan hukum mubah itu adalah hukum
yang paling mudah berubah. Sesuai yang asalnya mubah bisa berubah
menjadi wajib, sunnah, makruh, dan haram. Tetapi Secara umum
menikah itu bermulai dari mubah menjadi sunnah. Barang mubah juga
paling mudah berubah dalam urusan batin dan dipengaruhi niat. Jadi
sesuatu yang mubah bisa menjadi berpahala jika diniatkan dengan niat
yang baik. Sama halnya dengan nikah jika diniatkan dengan niat baik
maka bernilai pahala. Salah satunya niat mulia dari nikah adalah
memperbanyak umat Rasulullah.

Niat tertinggi menikah kata imam Al-Ghazali adalah untuk
menjalankan sunnatullah dalam hal mempertahankan eksistensi

manusia. Itu adalah niat yang paling mulia. Akan tetapi menurut para

* Ahmad Dairobi, Pengajian Tafsir Ayat Ahkam, direkam pada 9 Agustus 2020 pukul 16.00 WIB.
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ahli dhahir menyatakan bahwa hukum asal dari nikah adalah wajib.
Tetapi menurut jumhur hukum asal menikah adalah mubah. Namun
demikian secara umum pernikahan adalah syari’at yang baik, yang
sudah dijadikan standart untuk dilakukan umat islam.*°

Terkait dengan poligami, Ahmad Dairobi mengakui Kebutuhan
biologis laki-laki sangat mendesak dan tidak sama dengan wanita. Ada
persoalan besar yaitu terdapat kesenjangan antara jumlah laki-laki dan
perempuan. Ahmad Dairobi menawarkan logika terbalik jika pria lebih
banyak apa boleh untuk wanita melakukan poliandri. Maka sudah jelas
tidak boleh, karena poliandri itu diakui memiliki problem yg sangat
serius. Karena dapat Membuat anak nasabnya menjadi tidak jelas.
Ahmad Dairobi sering mengungkapkan bahwa seandainya disuruh
milih maka beliau tidak akan memilih poligami, karena di dalam

poligami harus ada komitmen benar-benar dia bisa adil.
Faktor sosial keagamaan Ahmad Dairobi menolak paham poligami :
1. alasan pertama

poligami adalah mengikuti sunnah nabi. perlu diluruskan
tentang pengertian sunnah, sunnah adalah keseluruhan perilaku
nabi dalam bentuk ketetapan, ucapan, dan tindakan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan beliau sebagai nabi. Tetapi dalam

kenyataannya sunnah Nabi selalu dikaitkan dengan masalah

** Ahmad Dairobi, Pengajian Tafsir Ayat Ahkam, direkam pada 5 September 2020 pukul 16.00

WIB.
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poligami dan ini sangat mereduksi makna sunnah itu sendiri.
Sunnah Nabi di sini selalu menegakkan keadilan dan kedamaian
dimasyarakat, namun realitasnya umat Islam yang mempraktekkan
poligami tidak menggunakan pesan moral Islam untuk

menegakkan keadilan.

. Alasan kedua

diperbolehkannya poligami adalah kelebihan jumlah
perempuan atas laki-laki. Jika mengacu pada data statistik yang
dimaksudkan dengan kelebihan jumlah perempuan adalah
perempuan yang berusia di bawah 12 tahun dan di atas 60 tahun
karena usia perempuan rata-rata lebih panjang daripada laki-laki.
Logikanya, kalau ingin poligami pilihlah perempuan di bawah
umur atau lewat umur. Akan tetapi, menikahi perempuan di bawah
umur dalam konteks sekarang dipandang sebagai suatu kejahatan
terhadap kemanusiaan karena melanggar HAM. Jadi hanya satu
pilihan, yaitu menikahi perempuan lanjut usia seperti dicontohkan

Nabi dan ini bisa mengurangi problem sosial yang ada.

. Alasan ketiga

membolehkan  poligami  karena untuk menghindari
selingkuh dan zina. Seorang laki-laki yang berpoligami pada
prinsipnya adalah laki-laki yang mengumbar nafsunya dengan

bayaran mahal karena ia harus menjadikan perempuan yang mau
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melayani kepuasan seksualnya itu sebagai istri yang sah dan harus
dinafkahi sebagaimana istrinya yang lain, bahkan anak-anak dan
istrinya itu juga menjadi tanggung jawabnya. Namun kenyataannya

sekarang, banyak istri dan anak-anak terlantar akibat poligami.

Poligami pada hakikatnya adalah selingkuh yang dilegalkan
dan jauh lebih menyakiti hati perasaan istri. Islam menuntun
manusia agar menjauhi selingkuh dan sekaligus menghindari
poligami. Islam juga menuntun pengikutnya, laki-laki dan
perempuan agar mampu menjaga organ-organ reproduksinya
dengan benar sehingga tidak terjerumus pada segala bentuk
pemuasan syahwat yang dapat mengantarkan pada kejahatan

terhadap kemanusiaan.

Di sini dapat disimpulkan bahwa alasan-alasan masyarakat
mengenai diperbolehkannya poligami ditolak oleh Ahmad Dairobi.
beliau menganggap bahwa alasan-alasan masyarakat melakukan
poligami itu sangat tidak logis karena masyarakat hanya
memahami secara umum saja tentang pemahaman poligami tidak
secara terperinci. Kebanyakan para masyarakat melakukan

poligami dengan mengambil dalil surah an-Nisa’ ayat 3 tersebut.**

** Ahmad Dairobi, Pengajian Tafsir Ayat Ahkam, direkam pada 21 November 2020 pukul 16.00

WIB.
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C. Faktor perbedaan pandangan kedua tokoh tentang poligami
1. Peran Ahmad Dairobi
Ahmad Dairobi bukan pemilik atau penafsir asli dari rawaiul bayan
itu sendiri. Sehingga dalam menjelaskan makna tafsir lisanya Ahmad
Dairobi tidak bisa terlepas dari teks aslinya. Dalam hal ini beliau
berperan menerangkan tambahan-tambahan tafsir yg diketahuinya.
Tapi menurut asumsi penulis itu sudah lebih dari cukup.
2. Konteks tulisan dan lisan
Tidak bisa dipungkiri bahwa perbedaan konteks dapat
menyebabkan adanya perbedaan penafsiran. Hal ini disebabkan
seorang penafsir berusaha mendialogkan teks dengan konteks yang
dihadapinya. Ahmad Dairobi ketika melakukan penafsiran dalam
bentuk lisan, ia mencoba mendialogkan teks dengan konteks modern
kontemporer secara umum (luas), yang menyebabkan pembaca atau
santri akan mengira-ngira tentang konteks modern kontemporer yang
bagaimana yang hendak digambarkan oleh Ahmad Dairobi. Hal ini
berbeda dengan penafsiran tulisnya Ali As-shabuni, beliau lebih
menampilkan konteks yang jelas dan tengah dihadapi pada saat itu

juga oleh penafsir.
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3. Faktor sosial

Muhammad Ali As-shabuni sebagai seorang mufassir beranggapan
bahwa poligami itu sebagai solusi permasalahan-permasalahan umat
social yang terjadi sekarang. Poligami adalah sesuatu perkara yang
halal, jadi khusnudzon saja terhadap apa yang sudah diperintahkan
Allah Swt karena segala sesuatu pasti ada hikmahnya. Selain itu As-
shabuni juga menjelaskan tentang adanya hikmah poligami yaitu
mengangkat harkat martabat waita itu sendiri, untuk keselamatan dan

terjaganya sebuah keluarga dan keselamatan masyarakat secara umum.

Berbeda dengan Ahmad Dairobi, justru beliau beranggapa bahwa
poligami banyak menimbulkan problem sosial yang meluas dan
memperhatikan. Aspek negatife adanya poligami lebih banyak dari
pada aspek positif nya. Lebih banyak mudharatnya dari pada
kemaslahatanya. Dan implikasi tentang adanya poligami itu sangat

merugikan wanita.

4. Faktor budaya
Ahmad Dairobi berlatar belakang Madura, ketika membaca buku-
buku tentang masyarakat Madura, sedikit di temukan jika masyarakat
Madura pro dengan poligami. Karena budaya dari Madura sendiri
sangat tidak senang melihat anak putrinya di madu karena itu adalah
sesuatu yang memalukan.maka dari itu seorang istri sangat melidungi
suaminya, mereka tidak rela jika suaminya menikah lagi. Ini menjadi

prisip dasar orang Madura yg tidak bisa dibantahkan oleh siapapun.
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5. Dalam konteks ke indonesiaan

Muhammad Ali As-shabuni menawarkan poligami dengan
batasan sampai dengan empat istri. Ditambah beliau berpendapat
banyaknya jumlah wanita dari pada laki-laki. Apalagi untuk
menghindari masalah perzinaan yang semakin merajalela. Jika ditarik
dalam konteks ke Indonesiaan maka sebenarnya masyarakat secara
umum bisa menerima tentang adanya poligami sebagai ajaran agama
islam. Namun demikian, ada pertanyaan yang mendasar sebagai bahan

renungan bersama.

Apakah dengan adanya poligami yang adil bisa menjadikan rumah
tangga yang sakinah, mawadah, warrahmah.

Ini adalah sebuah pertanyaan yang mendasar terkait dengan
diperbolehkanya poligami di Indonesia yang sesuai dengan konsep
Muhammad Ali as-shabuni. Maka dari itu poligami akan selalu
menjadi bahan pembicaraan yang menimbulkan kontroversi
dikalangan masyarakat. Dan Ahmad Dairobi menyoroti banyak
masyarakat Indonesia yang melakukan praktik poligami. Padahal,
sesuai penelitian yang sudah dilakukan, banyak sekali laki-laki yang
berhasil melakukan poligami tapi ia tidak mampu untuk berbuat adil
kepada istri-istrinya. Fakta sejarah membuktikan bahwa yang bisa

berbuat adil kepada istri-istrinya hanyalah Nabi Muhammad SAW.
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D. Pembahasan temuan

Jika dilihat dari pendapat kedua tokoh diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan jika Muhammad Ali Asshabuni lebih bersifat objektif,
terbukti beliau di dalam akhir pembahasan kitab rawa’i al-Bayon juga
masih memberi tanda Tanya kepada si pembaca. Tetapi menurut penulis
sepertinya beliau adalah ulama yang setuju dengan praktik poligami yang
menyebut bahwa poligami itu adalah solusi dan benteng keburukan, lebih-
lebih beliau menawarkan 3 solusi yang mana solusi tersebut dapat kita
pilih mana saja jalan yang benar menurut syariat.

Sedangkan Ahmad Dairobi dalam hal ini adalah ulama yang
termasuk kontra dalam menyikapi persoala poligami. Seringkali Ahmad
Dairobi mengutip makna-makna adil di dalam pengajian tafsirnya. Karena
keadilan mengandung makna persamaan dan tidak adanya diskriminasi
dalam bentuk apapun. Maka salah satu maksud ungkapan bahwa seseorang
telah bertindak adil ialah jika ia memperlakukan semua orang secara sama.
Menurut Ahmad Dairobi sulit untuk manusia berbuat adil.

Jikalau memang melakukan poligami, pasti hati seorang suami
akan berat sebelah, artinya disana hanya ada adil dalam masalah materi,
tetapi masalah batin tidak bisa dibohongi, karena di dalam diri manusia itu
pasti mempunyai rasa subjektifitas. Apalagi jika di lihat kebanyakan orang
pada zaman ini, banyak yang berpoligami dengan wanita-wanita yang

lebih muda. Hal tersebut mengakibatkan kecurigaan-kecurigaan umat yang
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mana pernikahan poligami tersebut tidak didasari untuk mengangkat

derajat perempuan melainkan hanya pelampiasan nafsu belaka.

Dan banyak juga orang orang yang terpengaruh dengan
pemahaman yang salah ketika membicarakan masalah poligami, mereka
menganggap seakan-akan Islam mewajibkan bagi muslim pria untuk
mempoligami wanita dan mereka menjadikan hal ini sebagai citra buruk
bagi Islam. Padahal apabila mereka mau mengkaji dengan kaca mata
obyektif dan mempergunakan akal sehatnya, niscaya mereka akan
mendapatkan bahwa Islam adalah agama yang Rahmatan lil * Alamin.

- Standing position Ahmad Dairobi menolak poligami

Disini Ahmad Dairobi adalah pengasuh di sebuah pondok pesantren di
Jember. Dan beliau lebih memilih mengurus santri-santrinya dari pada
memikirkan praktik poligami. Menurutnya poligami sebagai upaya laki-
laki mengumbar nafsu dan jelas itu bisa merusak keutuhan keluarga. Dan
beliau juga setuju dengan pendapat para aktivis gender yang mengatakan
tidak akan pernah mendukung poligami. karena praktik tersebut
merupakan salah satu sumber ketidakadilan bagi perempuan. pada
umumnya praktik poligami menyebabkan ketidakadilan perempuan yang
disakiti dan anak yang ditelantarkan. Tetapi Ahmad Dairobi tetap
meyakini bahwa Al-Qur’an telah membolehkan poligami dengan syarat
harus benar-benar adil karena itu adalah sebagian dari firman Allah SWT.
Yang harus dipahami disini, Ahmad Dairobi menyinggung persoalan

konsep adilnya bukan poligaminya.
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Dari beberapa karakteristik penafsiran lisan yang dilakukan oleh
Ahmad Dairobi, penulis dapat menyimpulkan bahwa teori dan metode
pendekatan yang digunakan oleh penulis sangat berkesinambungan. Jika
dihubungkan dengan teori yang dipakai penulis, maka tafsir lisan Ahmad
Dairobi masuk kedalam kategori ciri kelisanan (Agregatif alih-alih-
analistis) yaitu ungkapan dalam bentuk tulisan cenderung menyimpan dan
tidak dilakukanya perubahan, tetapi dalam wacana lisan sebuah ungkapan
dilakukan secara analisis sehingga memicu munculnya perubahan-
perubahan atau penambahan unkapan-ungkapan. Di saat yang sama tradisi
lisan akan melakukan formula dalam menyederhanakan banyaknya
ingatan ungkapan yang telah berlalu.

Jika dibenturkan dengan pendekatan penelitian yang sudah penulis
sampaikan diawal, maka Pendekatan Interpretatif (Interpretative
Approach) sangat pas untuk menilai tafsir lisan Ahmad Dairobi. Ketika
proses pengajian tafsir Ahmad Dairobi menerima teks apa adanya dari
kitab aslinya. Lalu Ahmad Dairobi menerjemahkan setelah itu
menjelaskan makna-makna tafsir dan memberikan berbagai keterangan

yang bisa memperjelas teks dari kitab tafsir asli.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis analisis yang penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwasanya perbandingan tafsir lisan oleh Ahmad Dairobi

sebagai berikut :

1. Pengajian rawa’i alBayoan di pondok pesantren Al-bidayah mampu
mengetengahkan pemikiran pengarang kitab dan pembaca kitab, dalam
hal tersebut terjadi pergumulan pemikiran antara pengarang kitab yaitu
Muhammad Ali As-shabuni dengan pemikiran pembaca kitab Ahmad
Dairobi. Beliau mampu mendialogkan pemikirannya dengan
mengkomparasikannya dengan pengarang kitab. Bahasa yang global
dan pemahaman teks dan konteks yang menjadi pegangan Ahmad
Dairobi memberikan kesempatan baginya untuk melakukan tafsir atas
tafsir atau tafsir lisan

2. Pandangan Muhammad Ali As-shabuni dan Ahmad Dairobi terhadap
poligami, di dalam rawa’l al-Bayan dikemukakan boleh melakukan
poligami dengan batas 4 istri tidak boleh lebih dan harus bisa berbuat
adil. Menurut Ahmad Dairobi poligami pada hakikatnya adalah
selingkuh yang dilegalkan dan jauh lebih menyakiti hati. beliau

menganggap bahwa alasan-alasan masyarakat melakukan poligami itu

61



62

sangat tidak logis karena masyarakat hanya memahami secara umum
saja tentang pemahaman poligami dan tidak secara terperinci.

3. Faktor apa yang membedakan pandangan oleh kedua tokoh, banyak
factor yang membuat kedua tokoh berbeda pendapat, meskipun Ahmad
Dairobi dalam pengajian tafsirnya selalu runtut dalam memaknai kitab,
tetapi Ahmad Dairobi mempunyai pandangan sendiri tentang poligami.
Factor-faktor yang terjadi antara lain : factor peran Ahmad Dairobi
sebagai ustadz yang memimpin pengajian tafsir, factor tulisan dan
lisan, factor social, factor budaya, dan factor dalam hal konteks ke
indonesiaan.

B. Saran

Sebuah penelitian tentu tidak luput dari keasalahan dan
kekurangan. Begitupun dengan penelitian ini,

1. bagi para pengkaji ilmu tafsir penulis menyarankan untuk tidak hanya
meneliti tafsir yang sudah tersedia dalam bentuk literatur. Hendaknya
juga melakukan kajian terhadap tafsir-tafsir yang masih disampaikan
menggunakan metode lisan, supaya penafsiran yang disampaikan
dengan lisan tersebut tidak bersifat sementara seiring berjalanya
waktu. Hendaknya juga melakukan penelitian lebih lanjut terhadap
penafsiran yang sudah disampaikan dengan dua metode sekaligus,
yaitu literasi dan lisan. Karena meskipun penafsiran tersebut
disampaikan oleh orang yang sama pasti terdapat perbedaan-perbedaan

yang terdapat dalam kedua penafsiran tersebut.
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2. banyak hal-hal yang penulis belum bisa sempurnakan dan masih
banyak celah yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya.
Kekurangan-kekurangan tersebut mencakup beberapa aspek, baik dari
segi metodologis, teori, deskripsi, dan analisis. Sehngga dapat
memberkan kontribusi dalam bidang penafsiran dan kepada
kepustakaan fakultas ushuluddin dan pemikiran islam, khususnya

jurusan ilmu al-Qur’an dan tafsir.
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